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Pendahuluan

Dari hasil observasi di BAPPEDA sidoarjo kinerja pegawainya masih belum mencapai standart kerja. Masih ada penurunan
kinerja yang di sebabkan oleh beberapa faktor, seperti Kepemimpinan tfransformasional di BAPPEDA masih kurang karena masih
sering terjadi kesalah pahaman dalam memberikan arahan. Lalu komunikasinya masih ada pegawai yang kesulitan dalam
penyampaian ide dan informasi sehingga banyak yang tidak tersampaikan informasinya. Lalu budaya kerja di BAPPEDA juga masih
banyak pegawai yang takut gagal dalom menyampaikan pendapat dan juga masih banyak pegawai yang belum menaati jom
kerja. Hal ini menyebabkan terlamatnya program perencanaan dan pembangunan yang sudah di rencanakan.

Agar standart kerja kinerja pegwainya tercapai, maka perlu adanya observasi lebih dari setiap pegawainya, agar hasil
kerjanya menjadi maksimal dan bisa memenuhi standartnya. Oleh karena itu, BAPPEDA harus bisa mendorong para pegawainya
agar bisa aktif dalam proses pengambilan keputusan dan bisa memberikan apresiasi kepada pegawainya yang aktif dan rajin
dalam menjalankan tugasnya agar bisa meningkatkan kinerja pegawainya. Sebagai pemimpin dan pegawai harus bisa
memahami aturan yang ada di BAPPEDA seperti pemimpin harus bisa memberi motivasi agar pekerjaan dari pegawainya berjalan
dengan baik lalu di biasakan saling berkomunikasi agar tidak terlihat canggung dengan pegawai lainnya dan juga menaati aturan
jam kerja yang berlaku setiap harinya di BAPPEDA.
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Research Gap

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap:

‘:‘ Menurut Naufal dan Adha (2024) adanya celah penelitian yaitu peneliti menggunakan metode kualitatif , sedangkan
metode penelitian saat ini menggunakan metode deskriptif kuantitafif.

‘:‘ Menurut Marling, Fajar, Ajiz dan Darsa (2021) penelitiaonnya menggunakan teknik random ampling, sedangkan pada
penelitian saat ini menggunalan teknik total sampling.

‘:’ Menurut Niara, dan Marwansyah (2024) peneliti menggunakan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi
Terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan penelitimengembangkan menjadi “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Komunikasi dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai’.

‘:‘ Menurut Halima, Gunawan dan llham (2018) ada celah penelitian yaitu penelitimenggunakan responde sebanyak 37
pegawdai, sedangkan penelitian yang di lakukan saat ini menggunakan responden sebanyak 60 pegawai.

N versi .
UMSI@ @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f é}l’a}iﬁgdiyah © umsida1912




Rumusan Masalah

D Rumusan Masalah: D Pertanyaan Penelitian: D Ko’regori SDGs:
Apakah gaya ®  Apakah gaya kepemimpinan oy . .
kepemimpincn Tronsformcsiono| memelllkl Pene“hCIﬂ NI SGSUCII
transformasional, pengaruh terhadap kinerja dengan kategori SDGs
komunikasi dan budaya pegawa di BOdS” Perﬁ”éf;%%l (8) yaitu
1 ililei empangunan baera .

kerja memiliki pengaruh Sidocrjo?g ( ) meningkatkan
positif dan signifikan ertumbuhan
terhadap kinerja pegawai ®  Apakah komunikasi memiliki P ;
di Badan Perencanaan pengaruh terhadap kinerja ekonomiyang
Pembangunan Daerah pegawai di Badan Perencanaan merata, tfenaga kerja
(BAPPEDA) Sidoarjo? g’ig@gr?ggunon Daerah (BAPPEDA) yang optimal dan

. ' produktif serta

Apakah budaya kerja memiliki
pengaruh terhnadap kinerja pekerjocn yang baik

pegawai di Badan Perencanaan bCIgI semud orang.
Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Sidoarjo?

Apakah gaya kepemimpinan

transformasional, komunikasi dan

budaya kerja berpengaruh kinerja

pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
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Literatur Review

Gaya Kepemimpinan Transformasional
(X1)

Kepemimpinan Transformasional adalah
situasi dimana para pengikut pemimpin
transformasional merasakan
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan
rasa hormat terhadap pemimpin dan
mereka termotivasi untuk melakukan lebih
dari apa yang di harapkan.

Menurut Halima, Gunawan, and ilham
(2018) ada 4 Indikator yaitu:

1. Rasa hormat
2. Kepercayaan

3. Menjadi panutan
4 Motivator

o iversi .
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Komunikasi (X2)

Komunikasi adalah perolehan, seleksi,
pembentukan, dan transmisi simbol
antar individu untuk menciptakan
makna melalui proses.

Menurut Prasetya Yuditio, Nastiti, Maladi
and Daud ada 3 indikator dari penelitian
yaitu:

1. Pemahaman
2. Kesenangan
3. Hubungan yang semakin baik
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Literatur Review

Budaya Kerja (X3)

Budaya Kerja merupakan mengacu pada
nilai nilai atau kebiasaan yang dianut oleh
suatu organisasi untuk memandu
pencapaian tujuan yang ingin di capai
perusahaan.

Menurut Elvina dan anitra ada 3 indicator
yaitu:

1. Disiplin
2. Keterbukaan
3. Saling menghargai

N versi .
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Kinerja Pegawai (Y)
Kinerja pegawai adalah semua proses
kerja yang hasilnya dapat digunakan
untuk menentukan baik atau buruknya
hasil kerja individu tersebut [38].

Menurut Kislandar, Susita, dan Suherman
ada 3 indikator yaitu:

1. Kerjasama
2. Tanggung Jawab
3. Inisiatif




Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1)

H1
H2 Kinerja

> Pegawai (Y)
H3

Budaya Kerja (X3)

H4
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Metode Penelitian

* JenisPenelifian:  Sumber data penelitian :
Menggunakan deskriptit Data Primer : Pengumpulan data
kuanftitatif dengan menunjukan melalui kuesioner

angka yang di dapatkan
sebagai hasil penelitian.

. * Teknik Pengambilan Sampel :
* Populasi: Dalam menentukan jumlah
sampel yang sudah diketahui,
pada penenlitian ini

Perencanaan Pembangunan menggunakan Teknik fotal
J sampling, sehingga sampel

Daerah (BAPPEDA) Sidoarjo yang : : S
berjumlah 60 pegawai. gfprplkz)g;\eluruh pegawai d

Populasi yang digunakan adalah
Seluruh pegawai Badan




* Teknik Pengumpula Data:  Regresi Linier Berganda

Senenian berupa kussioner Uniuk mengetahui hubungan dari
. . variable independent Gaya
dm%rpgﬂisggggg? osrerrcwz?/zjcngncillir;ie kepemimpinan fransformasional,
oleh renonden komunikasi dan budaya kerja
P ‘ dalam kaitannya dengan
variable dependent yaitu kinerja

* Teknik Analisis Data: pegawai.
Menggunakan aplikasi SPSS.

dengan beberapq Teknik analisis « Uji Hipotesis:
data sebagai berikut: 1. UiT

1. Uji Validitas 2. UjiF

2. Uji Reliabilitas

— N
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Hasil Penelitian Uji Validitas

Variabel Variabel (r hitung) (rtabel) Keterangan

Gaya Kepemimpinan KT.1 0,928 0,2 Valid
Transformasional

) ) . o ) (X1) KT.2 0,869 0,2 Valid
Dari  hasil  uji  validitas  di  afas, KT.3 0,89 0,2 Valid
. . . . KT.4 0,931 0,2 Vvalid
ditentukan bahwa instruksi survei untuk KT.5 0,669 0,2 valid
. . . KT.6 0,928 0,2 Valid
variabel X1 dinyatakan valid dan KT.7 0,906 0,2 Valid
opey . . o o . KT.8 0,925 0,2 Valid
memiliki nilai koefisien korelasi dalam PP———y e — oan 5 ——
tabel R variabel lain, dan dapat k.2 0993 02 valid
i . K.3 0,993 0,2 Valid
digunakan untuk menyatakan uji ini K.4 0,993 0,2 Valid
. . . K.5 0,246 0,2 Valid
valid dan mengukur variabel yang di K.6 0,993 0.2 valid
| Budaya Kerja (X3) BK.1 0,205 0,2 Valid
UJ . BK.2 0,993 0,2 Valid
BK.3 0,993 0,2 Valid
BK.4 0,993 0,2 Valid
BK.5 0,993 0,2 Valid
BK.6 0,961 0,2 Valid
Kinerja Pegawai (Y) KP.1 0,934 0,2 Valid
KP.2 0,968 0,2 Valid
KP.3 0,961 0,2 Valid
KP.4 0,934 0,2 Valid
KP.5 0,741 0,2 Valid
KP.6 0,993 0,2 Valid

N arsi .
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Hasil Penelitian Uji Reabilitas

Berdasarkan table diatas data
dikatakan reable karena memiliki nilai

koefisien reliabilitas Cronbach Alpha Variahe CompositeReliabilty
yang lebih besar dari pada 0,60, pada Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,969
variabel gaya kepemimpinan Komunikasi (X2) 0873
fransformasional  sebesar 0,969, Budaya Kerja (X3) 0944
komunikasi sebesar 0,879, budaya Kinerja PegawailY) 0,975

kerja sebesar 0,944, kinerja pegawai
sebesar 0,975 yang artinya secara
keseluruhan variabel dinyatakan
reliabel.

o iversi .
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Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Normalitas)

Dari hasil pengujian normalitas di samping
dengan menggunakan grafik histogram, bisa
dilihat bahwa kurva berbentuk lonceng, jadi
bisa disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Dengan demikian bisa di
simpulkan bahwa model regresi pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
telah memenuhi persyaratan normalitas data.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Frequency
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Regression Standardized Residual
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Penelitian UjI Asumsi Klasi

(Muktikolinieritas)

Berdasarkan tabel disamping, dapat dilihat
bahwa nilai variance inflation factor (VIP)
variable gaya kepemimpinan
transformasional memiliki nilai 2,074 < 10,
untuk variabel komunikasi memiliki nilai
2,699 < 10, dan untuk variabel budaya
kerjomemiliki nilai 3,146 < 10. Maka, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai yang lebih kecil dari angka
10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa untuk penelitian ini tidak terjadi
adanya multikolinieritas  dalam model
regresi.

Unstandardize  Standardize Collinearity
d d Statistic
Coefficients Coefficients
Model Std. t Sig.
B Eror Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 3.607  3.044 118 .24
5 1
Gaya
Kepemimpinan  .121 100 159 121 22 482 2.07
Transformasiona 6 9 4
I
Komunikasi 132 173 114 760 .45 370 2.69
0 9
Budaya Kerja 566 A77 517 320 .00 .318 3.14
7 2 6

sidoarjo
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Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Linieritas)

Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan Test For Linierity dengan taraf signifikan sebesar 0,5. Sehingga pada
hubungan antar variabel bisa di katakan mempunyai hubungan linier apabila nilai signifikasi tersebut lebih besar dari
0,05. Tetapi, bila nilai signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linier.

Dari hasil pengujian, nilai fhitung sebesar 9,306 dengan tingkat signifikasi 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Kinerja Pegawai
(Y) bersifat tidak linier.

Di sisi lain, nilai fhitung untuk variabel Budaya Kerja (X3) adalah 20,805 dengan tingkat signifikasi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel Budaya Kerja dan Kinerja
Pegawai (Y).

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Budaya
Kerja (X3) tidak memiliki hubungan linier terhadap Kinerja Pegawai (Y), begitu juga dengan variabel Komunikasi (X2)
tidak juga menunjukan hubungan yang linier terhadap Kinerja Pegawai (Y).

A iversi .
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Penelitian UjI Asumsi Klasi

(Heterokedasitas)

Uji heterokedasitas bisa dilihat melalui grafik, apabila
dalam grafik terdapat pola tertentu seperti bergelombang,
melebar ataupun menyemit, maka hal tersebut bisa di Seatterplot
katakan akan mengindikasi telah terjadi heterokedasitas.

. . . o Dependent Varlable: Kinerja Pegawal
Naomum jika tidok ada pola yang jelas serta titik yang

menyebar dia tas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka E @ .
hal tersebut tidak terjadi heterokedasitas. % 1 :
H ac :nq%%%
dari gambar di samping adalah hasil dari scatterplot §° %0q i o
residual yang menyebar tidak beraturan (acak) dan tidak 5 ine o
memiliki pola fertentu. Maka bisa di simpulkan bahwa tidak £ = -
terjadi adanya heterokedasitas. " T : : . | _ ;

Regression Standardized Predicted Value

t
mubammadivah @ umsida1912
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Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Autokorelasi)

Berdasarkan dari data di samping, bisa
diketahui bahwa nilai dari DurbinWatson

. o Model Summary®
sebesar 2,024 yang dimana  nilai

DurbinWatson berada di antara interval Model R RSquare Adjusted R Std. Eror of  Durbin
(1,4797-2,3111), maka dapat disimpulkan Square Esttirr‘rfate watson
bahwa model regresiini  tidok  ada 1 733 537 512 1.948 2.024

autokorelasi.

T .
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Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Ber

¢ Gaya Kepemimpinan Transformasional

Nilai hitung thitung 8,356 sedangkan ttabel sebesar 2,003. Maka
thitung > ttabel (8,356 > 2,003) yang artinya ada alasan kuat H1
diterima HO ditolak. Sehingga dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05)
dapat di artikan bahwa variable independen yaitu Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X1) secara Parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variable dependen yaitu Kinerja
Pegawai (Y).

® Komunikasi

Nilai hitung thitung -3,135 sedangkan ttabel sebesar 2,003. Maka
thitung > ttabel (-3,135 > 2,003) yang arfinya ada alasan kuat HI
diterima HO ditolak. sehingga dengan nilai signifikan (0,003) < (0,05)
dapat diartikan bahwa variable independen yaitu Komunikasi (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y).

¢ Budaya Kerja

Nilai hitung thitung 2,997 sedangkan ttabel sebesar 2,003. Maka
thitung > ttabel (2,997 > 2,003) yang artinya ada alasan kuat
H1 diterima HO di tolak. sehinga dengan nilai signifikan (0,004) < (0,05)
dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu Budaya Kerja (X3)
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y).

anda (Uji T)

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f

Std.

Model B Eror Beta t Sig.
(Constant) 6.630 1977 831 409
Gaya
Kepemimpinan 435 052 682 8.356 .000
Transformasional
Komunikasi -.622 199 -.257 -3.135 .003
Budaya Kerja 173 244 244 2997 .004
Sumber: Olah Data SPSS (2025)

mubammadivah @ umsida1912 17
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Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Ber

Hasil pengujian secara simultan menunjukan nilqi
f-hitung sebesar 31,826. sementara itu, f-tabel 5%
dengan dergjat kebebasan k=3 dan df=n-k-1 (dimana
n=60, sehingga df=56) menghasilkan nilai f-tabel sebesar

2,769. Dengan demikian, nilai f-hitung 21,647 lebih besar Sum of Mean

dari f-tabel 2,769. Selain itu, tabel juga menunjukan nilai Model Squares  df  Square  F Sig
signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Regression 200447 3 67149 31826 .000°
Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa HO Residual 118.153 5% 2110

ditolak Ha diterima, yang berarti variabel bebas memiliki Total 319.600 59

pengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel
terkait. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan Transformasional (X1), Komunikasi (X2),
dan Budaya Kerja (X3) berpengaruh secara imultan
terhadap Kinerja Pegawai (Y) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Sidoarjo.

o iversi .
UMS":)? @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f é}é}iﬁgdiyah © umsida1912



Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Berganda (Koefisien
Determinasi

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel
di atas, nilai Adjusted R Square (R2) tercatat

0,630. Hal ini menunjukan bahwa fluktuasi dari Model Summary
variabel terkait, yaitu Kinerja Pegawai (Y) Model R R Square Adjusted R Std. Eror of
dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari Square the Estimate
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1),

1 7942 .630 611 1.453

Komunikasi (X2), dan Budaya Kerja (X3).

UMSID?( @& www.umsida.ac.id umsida1912 9 umsida1912 f ﬁl’w}ﬁggdiyah © umsidal912



Pembahasan

® H1: Gaya Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan fransformsional berpengaruh positif dan
signifikan, hal ini menandakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berdampak signifikan terhadap kinerja
pegawai di bappeda sidoarjo. Kepemimpinan di suatu instansi sangatlah penting karena pemimpin bertanggung
jawab untuk memastikan fujuan yang di tetapkan berjalan dengan baik. Dan juga mofivasi dari seorang pemimpin
sangatlah di butuhkan agar pegawai bisa percaya dan yakin dengan yang dikerjakan. Kontribusi terbesar ada di
indikator motivator terhadap para pegawai, yaitu mayoritas responden sangat setuju bahwa para pegawai
Bappeda Sidoarjo menilai sangat penting unfuk memiliki pemimpin yang bisa memberi motivasi yang baik kepada
pegawainya untuk membangkitkan semangat kerja kepada para pegawainya.

® H2: Komunikasi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Ini menunjukan bahwa komunikasi sangatlah penting di suatu instansi dalam melakukan pekerjaannya,
sebagian pegawai mereka memahami segala arahan yang di berikan pemimpin karena komunikasi antara
pemimpin dan pegawainya berjalan dengan lancar dan baik. Diantara semua indikator tersebut, hubungan yang
semakin baik memberikan konftribusi yang paling signifikan, sebagaimana ditunjukan oleh mayoritas responden yang
sangat setuju. Mereka yakin bahwa dengan adanya hubungan yang semakin baik bisa menciptakan tempat kerja
yang nyaman karena adanya interaksi sesama pegawai dengan baik.

R\ i i
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* H3:Budaya Kerja Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan
ternadap kinerja pegawai. Temuan ini menyatakan bahwa budaya kerja adalah dasar
pandangan hidup yang menjadi kebiasaan, kelakuan, dan intensitas pendorong yang
menjadi keyakinan, pemahaman, dan akfivitas yang terbentuk dalam pekerjaan. Di antara
semua indikator tersebut, disiplin memberikan konftribusi yang saling signifikan, sebagaimana
ditunjukan oleh mayoritas responden yang setuju. Mereka meyakinkan dengan adanya
budaya kerja yang baik bisa memungkinkan agar pekerjaanya berjalan dengan lancar dan
mencapai tujuannya.

> a2 5 ) id universitas ° ida1912
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition yang di lakukan, kinerja pegawai di Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Sidoarjo menjadi permasalahan yang menarik untuk di bahas.
Gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi dan budaya kerja terbukti berperan positif
signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Penelitian ini berhasil menyusun model teori yang menggambarkan nilai nilai penting dalam
gaya kepemimpinan transformasional, komunikasi dan budaya kerja yang tinggi. Ketiga elemen
ini memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pemimpin yang bisa
memberikan motivasi lebih untuk para pegawainya dengan komunikasi yang selalu aktif di
lakukan sesama pegawai baik dengan atasan ataupun bawahan agar mempermudah kinerja
pegawainya dan juga memiliki budaya kerja yang baik seperti disiplin waktu bisa mempermudah
dan mendukung kinerja pegawai. Dengan demikian, ketiga aspek ini bersinergi mendorong
pegawai agar bekerja efektif.

—2 sl ’
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